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TIGA HARI KEBIJAKAN LARANGAN MUDIK 

1.512 Kendaraan ke DIY Diputar Balik

Hal itu diperkuat dengan data

yang diterima oleh Satpol Pamong

Praja (PP) DIY selama tiga hari kebi-

jakan larangan mudik diberlakukan

(6-8 Mei), terdapat 1.512 kendaraan

yang diminta untuk putar balik. 

"Saat dilakukan operasi penyekat-

an di 3 pos, yaitu pos Temon, Tempel,

dan Prambanan ada 1.512 kenda-

raan yang diminta untuk putar balik.

Dari ketiga pos tersebut, jumlah

kendaraan yang diminta melakukan

putar balik paling banyak di pos

Prambanan yaitu  890 kendaraan

yang diminta putar balik. Banyak-

nya kendaraan yang diminta putar

balik menjadi indikator bahwa ke-

sadaran untuk mentaati kebijakan

larangan mudik perlu ditingkatkan,"

kata Kepala Satpol PP DIY, Noviar

Rahmad di Yogyakarta, Minggu (9/5).

Noviar mengatakan, larangan mu-

dik ini ditetapkan pemerintah untuk

mengurangi laju penyebaran Covid-

19. Oleh karena itu pihaknya memin-

ta agar masyarakat untuk tidak me-

lakukan mudik. Operasi penyekatan

ini dilakukan mulai 6 Mei untuk

mencegah mobilitas masyarakat se-

lama libur Lebaran. Adapun perja-

lanan non mudik, seperti kendaraan

logistik masih diperbolehkan untuk

melakukan perjalanan. Operasi ini

berlangsung selama 24 jam di titik-

titik perbatasan DIY termasuk jalur-

jalur tikus. Hal ini dilakukan untuk

mencegah masyarakat melakukan

mudik yang dapat berdampak pada

peningkatan penyebaran  Covid-19.

"Masyarakat baik yang mau keluar

Yogya maupun yang masuk Yogya,

kami harapkan untuk menahan diri

dulu untuk tidak melakukan mudik.

Apabila terpaksa harus bepergian,

maka harus dilengkapi dengan doku-

men-dokumen yang disyaratkan un-

tuk melakukan perjalanan.  Semua

itu harus dilaksanakan demi ke-

baikan kita bersama," ungkapnya.

(Ria/Ira)-f

Puasa Sebagai Momentum Hijrah

HIJRAH secara harfiah ber-

arti pindah. Hijrah menjadi

populer karena dipilih sebagai

nama penanggalan dalam du-

nia Islam. Asal-usul hijrah di-

ambil dari peristiwa perpinda-

han Nabi Muhammad SAW

dari Mekkah ke Yatsrib (yang

kemudian diubah menjadi

Madinah). Pemilihan hijrah

Nabi dari Mekkah ke Madinah

ini menjadi titik awal penetap-

an tahun baru Hijriyah berdasarkan keputus-

an Khalifah Umar bin Khattab r.a.

Dipilihnya peristiwa Hijrah sebagai awal

penanggalan Islam karena antara lain: per-

tama, masyarakat yang berdaulat dan man-

diri baru terwujud setelah ke Madinah; ke-

dua, umat Islam sepanjang zaman diharap-

kan selalu memiliki semangat hijrah, yaitu

pola pikir dan jiwa yang dinamis untuk selalu

ingin berubah menuju kondisi yang lebih

baik; ketiga, dalam al-QurÕan banyak sekali

anjuran dan penghargaan Allah bagi orang-

orang yang berhijrah.

Hijrah tidak semata-mata memiliki arti per-

pindahan secara fisik dari satu tempat ke

tempat lain, atau cuma dimaknai perubahan

gaya hidup dari tidak berjenggot menjadi

berjenggot, atau juga secara dangkal dipa-

hami dengan perubahan cara berpakaian

dari tidak memakai jilbab menjadi memakai

hijab dan memakai celana panjang menjadi

agak tinggi di atas dua mata kaki. Hijrah

bukan seperti itu. 

Hijrah secara hakikat bisa bermakna non-

fisik, yaitu berusaha berubah dari keadaan

buruk menuju kondisi yang lebih baik.

Secara hakikat, spirit dan semangat hijrah

sebenarnya lebih tepat diartikan sebagai

perpindahan secara non-fisik, sebagaimana

bisa dipahami dari Hadis Nabi melalui riwa-

yat Saleh ibn Basyir ibn Fudaik. Hadis terse-

but menceritakan suatu ketika Fudaik men-

datangi Nabi dan mengatakan: ÓYa Rasulal-

lah, mereka mengira bahwa mereka yang ti-

dak hijrah akan celaka.Ó Nabi menjawab:

�Wahai Fudaik, dirikanlah salat, keluarkan

zakat, jauhi kejahatan, dan tinggallah bersa-

ma kaummu sesuka hatimu. Dengan cara

demikian sesungguhnya en-

gkau telah berhijrah.�

Semangat hijrah sesung-

guhnya adalah penciptaan si-

tuasi yang lebih baik untuk

menjalankan fungsi dan kapa-

sitas kita sebagai hamba dan

sebagai khalifah di bumi (khali-

fah fi al-ardl). Jika di suatu

tempat kita tidak bisa atau sulit

mewujudkan kedua fungsi dan

peran yang diamanahkan oleh

Tuhan itu, maka di situlah ada tantangan un-

tuk hijrah. Akan tetapi, jika tantangan itu ti-

dak muncul, maka tidak ada keharusan un-

tuk hijrah.

Bila di suatu tempat, kemerdekaan ber-

ekspresi dan beriman sulit berkembang,

maka di situlah dimungkinkan untuk berhi-

jrah. Memang tidak mesti berpindah secara

fisik, karena fisik bisa berada tetap di tem-

pat namun suasana batin dan jalan fikiran

(mindset) yang harus berubah. Karena itu,

hijrah juga bermakna kebebasan dan ke-

merdekaan, jika sudah tidak ada kemerde-

kaan dan kebebasan memperjuangkan ni-

lai-nilai luhur, maka untuk apa berada di

dalam situasi dan kondisi seperti itu terus-

menerus, sebaiknya berhijrahlah menuju

kebebasan memperjuangkan nilai luhur

tersebut.

Dengan demikian hijrah harus dianggap

sebagai sesuatu yang berlangsung terus-

menerus untuk sampai ke taraf yang lebih

baik sebagai hamba dan khalifah Allah di bu-

mi ini. Dan puasa Ramadan yang kita laku-

kan menyediakan momentum bagi masing-

masing diri kita untuk berhijrah (selalu mem-

perbaiki diri lebih baik) di setiap tahun perja-

lanan hidup kita, sebagaimana yang telah

diperintahkan Allah dalam surah Q.S. al-

Hasyr; 18; ÓWahai orang-orang yang beri-

man, bertakwalah kepada Allah dan hen-

daklah setiap diri memperhatikan apa yang

telah  diperbuatnya  untuk  kebaikan   hari

esok.Ó   Wallahu A�lam bi al-Shawab.     (*)-f

H Jazilus Sakhok MA PhD

Wakil Katib Syuriyah PWNU DIY

dan Wakil Ketua I STAI Sunan

Pandanaran Yogyakarta

Oleh: H Jazilus Sakhok M.A PhD

YOGYA (KR) - Kebijakan larangan mudik yang dikelu-

arkan Pemerintah, ternyata tidak mudah untuk ditegak-

kan. Banyak anggota masyarakat  yang tetap ingin mudik. 

Arus Mudik Kendaraan di Bawah Normal LANGSUNG JALANI KARANTINA

1.278 Pekerja Migran Pulang KULONPROGO (KR) - Kepala Badan Pemeliha-

raan Keamanan (Kabaharkam) Polri Komjen Pol Arief

Sulistyanto menegaskan, secara umum arus kendaraan

selama larangan mudik Hari Raya Idul Fitri 1442 H

yang berlaku 6-17 Mei 2021 masih dalam kategori nor-

mal. 

Kendaraan yang berlalu-lalang didominasi ken-

daraan logistik. Atas kondisi tersebut pihaknya menilai

masyarakat mematuhi anjuran Pemerintah Pusat agar

tidak mudik.

"Yang lalu lalang saat ini kendaraan logistik dan ar-

mada petugas. Secara umum arus kendaraan dalam

kondisi di bawah normal. Dengan demikian peraturan

Pemerintah dipatuhi oleh sebagian besar masyarakat

dan itu kita sangat apresiasi," tegas Arief Sulistyanto di-

dampingi Kapolda DIY Irjen Pol Drs Asep Suhendar

saat meninjau Posko Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) Mikro Kalurahan Triharjo,

Kapanewon Wates dan Posko Penyekatan di wilayah

Kapanewon Temon, Kulonprogo, Minggu (9/5).

Rombongan Kabaharkam tiba di Balai Kalurahan

Triharjo disambut Bupati Kulonprogo Drs Sutedjo, Ka-

polres Kulonprogo AKBP Tartono, Dandim 0731/Ku-

lonprogo Letkol Inf Yefta Sangkakala dan pihak terkait

lainnya.

Arief Sulistyanto berharap kondisi arus kendaraan di

bawah normal tersebut bisa terus berlanjut setelah Idul

Fitri. Larangan mudik diberlakukan akibat pandemi

Covid-19 yang belum usai sehingga masyarakat tidak

lalai terhadap potensi bahaya Covid-19. "Kondisi seperti

saat ini kita harapkan dipertahankan sampai setelah

Idul Fitri. Pandemi Covid-19 bukan sesuatu yang boleh

disepelekan dan harus menjadi perhatian semua pihak.

Semuanya harus mewaspadai dan mengantisipasi

penyebaran Covid-19," jelasnya.

Pihaknya melakukan pengecekan di wilayah Kulon-

progo baik Pos-pos pengamanan  maupun Pos Penye-

katan. (Rul)-f

TANGERANG (KR) - Badan Pelindungan Pekerja

Indonesia (BP2MI) menjemput  1.278 Pekerja Migran

Indonesia (PMI) yang pulang ke Indonesia melalui Ban-

dara Soekarno Hatta Tangerang, Minggu (9/5). Kepala

BP2MI Benny Rhamdani menyatakan, setiba di Indone-

sia semua PMI langsung dibawa ke Wisma Atlet untuk

menjalani karantina sesuai protokol kesehatan. 

"Alhamdulillah, dengan kepulangan sebanyak 1.278

pekerja tidak ada PMI dari berbagai negara di Timur

Tengah dan negara-negara penempatan lainnya. Dalam

rombongan repatriasi ada seorang PMI dari Dubai yang

telantar karena ketinggalan pesawat. Tetapi, sudah saya

kontak dan malam nanti akan tiba di Bandara Soekarno

Hatta," ujar Benny saat menjemput kepulangan PMI di

Bandara Soekarno Hatta Tangerang, Minggu siang.

Benny menambahkan, para pekerja migran yang pu-

lang berasal dari berbagai negara penempatan seperti

Abu Dhabi, Amsterdam, Qatar, Singapura, Hongkong,

Taiwan, Malaysia, Korea Selatan, Jepang, Dubai dan

Thailand. Setelah selesai menjalani karantina, BP2MI

langsung berkoordinasi dengan pemerintah daerah un-

tuk menyiapkan kepulangan para PMI hingga ke daerah

asalnya.  

"Kita siapkan surat jalan dari BP2MI dan bersama

Gugus Tugas Covid-19. Tapi sebelum itu kita menyiap-

kan shelter BP2MI di setiap daerah yang ada di 23 pro-

vinsi dan mereka bisa makan dan minum secara gratis.

Ini adalah bentuk   perhatian negara kepada PMI. Kita

harus berikan rasa hormat kepada mereka," katanya.

Kepada para PMI yang baru tiba, Benny mengatakan,

menjadi PMI adalah pekerjaan yang hebat dan mulia.

Dengan paradigma baru, istilah Tenaga Kerja Indonesia

(TKI), kini sudah berubah menjadi Pekerja Migran Indo-

nesia (PMI). "Sekarang TKI menjadi PMI, dulu orang su-

ka malu jika ditanya menjadi TKI. Sekarang kalian tidak

boleh malu, kalian adalah orang hebat dan pejuang ke-

luarga," tutur Benny kepada para PMI.                     (Ati)-f

TAK ADA PEGAWAI YANG DIBERHENTIKAN

KPK Patuh Peralihan Status Menjadi ASN
JAKARTA (KR) - Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK) akan mentaati pu-

tusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang

menyebut proses peralihan status men-

jadi aparatur sipil negara (ASN) tidak

boleh merugikan hak pegawai. Selain

itu, KPK akan berkoordinasi dengan ke-

menterian dan badan yang terkait.

"Soal putusan MK, kami menaati dan

berkoordinasi lebih lanjut dengan

Kementerian Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi dan

Badan Kepegawaian Negara (BKN) me-

ngenai tindak lanjut hasil TWK (Tes

Wawasan Kebangsaan) menghasilkan

pegawai yang MS (memenuhi syarat)

dan TMS (tidak memenuhi syarat)," ka-

ta  Wakil Ketua KPK Nurul Ghufron

dalam keterangannya yang diterima

wartawan di Jakarta, Minggu (9/5).

Proses alih status itu, menurutnya, di-

lakukan berdasarkan peraturan perun-

dang-undangan mulai dari Undang-

Undang (UU) No 19 Tahun 2019 ten-

tang Perubahan Kedua atas UU No 30

Tahun 2002 tentang Komisi Pembe-

rantasan Tindak Pidana Korupsi. Selan-

jutnya, PP No 41 Tahun 2020 tentang

Pengalihan Pegawai KPK menjadi

Pegawai ASN serta Peraturan KPK No

1 Tahun 2021 tentang Tata Cara Peng-

alihan Pegawai KPK menjadi Pegawai

ASN.

Selain itu, jelasnya, pada Selasa (4/5),

MK juga telah memutus uji materi UU

No 19 Tahun 2019 tentang Perubahan

Kedua atas UU No 30 Tahun 2002 ten-

tang Komisi Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi. 

"Dalam judicial review itu,  MK telah

memutuskan yang salah satu pokoknya

menyatakan, peralihan pegawai KPK

menjadi ASN adalah secara hukum ber-

dasarkan UU No 19 Tahun 2019 dan

apapun prosesnya tidak boleh merugi-

kan pegawai," tutur Ghufron.

Sehubungan hal itu, sampai saat ini

tidak ada satu pun pegawai KPK yang

diberhentikan dari proses alih status

tersebut. Karena itu perlu ditegaskan,

tidak seorang pun pegawai KPK yang

diberhentikan. "Kami akan per-

juangkan agar proses peralihan pegawai

KPK ke ASN ini sesuai penegasan MK,"

tegas Ghufron.

Sebelumnya KPK menyayangkan

beredarnya potongan surat perihal

penonaktifan 75 pegawai yang tidak lo-

los tes wawasan kebangsaan (TWK).

Bahkan, kata Plt Juru Bicara KPK Ali

Fikri, dalam hal ini KPK akan menge-

cek keabsahan beredarnya potongan

surat tersebut.

Terkait hal itu, menurutnya, secara

kelembagaan, saat ini KPK sedang ber-

upaya menyelesaikan seluruh tahapan

pengalihan pegawai KPK menjadi ASN

dengan cermat agar bisa tepat waktu se-

suai rencana. Atas hal otu juga, Ali

mengingatkan semua pihak agar berpe-

doman pada informasi resmi yang dike-

luarkan KPK. (Ful)-f

KR-Antara/Harviyan Perdana Putra

SOSIALISASI BAHAYA PETASAN: Sejumlah warga Dukuh Sulur menggunakan kostum hantu

memegang poster jelang waktu berbuka puasa di Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Minggu (9/5).

Selain mensosialisasikan untuk taat protokol kesehatan, warga juga mengkampanyekan bahaya

menyalakan petasan bagi keselamatan. 

MUDAHKAN KONSUMEN DI MASA PANDEMI

Astra Daihatsu Beri Layanan Prima
JAKARTA (KR) - Apresiasi terha-

dap konsumen dapat dilakukan

dalam beragam cara. Salah satu-

nya peduli akan kebutuhan kon-

sumen, terutama di masa pandemi

Covid-19 yang belum mereda. 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada

5 Mei 2021 melansir, 19,10 juta

orang (9,30% penduduk usia kerja)

terdampak pandemi Covid-19 di

Indonesia. Di antara mereka yang

terpaksa mengalami pengurangan

jam kerja 15,72 juta orang. Kondisi

tersebut ikut berpengaruh terhadap

keengganan masyarakat melaku-

kan perawatan rutin mobil mereka.

Chief Executive Officer (CEO) PT

Astra International Tbk-Daihatsu

Sales Operation (DSO/Astra Dai-

hatsu) Supranoto di Jakarta, Jumat

(7/5) mengakui, masih banyak ma-

syarakat yang kerap abai atau lupa

perawatan rutin mobilnya. Padahal,

perawatan berkala sangat penting

untuk menjaga performa mobil tetap

prima sekaligus memperpanjang

usia pemakaian.

Ia menyadari, pandemi Covid-19

yang memaksa orang mengurangi

aktivitas di luar rumah, membuat

mereka enggan melakukan pera-

watan rutin. Padahal, perawatan

rutin bukan saja agar performa mo-

bil terpelihara, tetapi juga menjaga

nilai aset yang dimiliki tak jatuh saat

dilakukan trade-in atau dijual.

Karena itu, kata Supranoto, Astra

Daihatsu mencoba meringankan

beban konsumen dengan mena-

warkan berbagai program perawat-

an mobil, agar tetap terawat dan

siap digunakan sewaktu-waktu. Un-

tuk lebih mudahnya, customer da-

pat memanfaatkan fasilitas booking

service melalui telepon, website

Astra Daihatsu di www.astra-daihat-

su.id, atau Astra Daihatsu Mobile

Apps.

Supranoto mengajak para cus-

tomer Daihatsu memanfaatkan ber-

bagai penawaran oleh 65 bengkel

Astra Daihatsu dan dealer di 27

provinsi pada masa libur 6-17 Mei

2021.

Supranoto menegaskan, me-

nyambut Idul Fitri 1442 H tahun ini,

Astra Daihatsu mendukung pro-

gram Pemerintah untuk tidak mudik.

Karena itu, semua bengkel Astra

Daihatsu dan dealer tetap berop-

erasi normal dengan memberikan

sejumlah layanan menarik seperti

diskon jasa 10%. "Kami tidak mudik.

Silakan servis kendaraan Anda di

bengkel Astra Daihatsu dan dap-

atkan berbagai program menarik,"

ujarnya.

After Sales Service Division Head

PT Astra International Tbk-Daihatsu

Sales Operation (AI-DSO) Lili Her-

man mengatakan, Astra Daihatsu

menawarkan beberapa pilihan. Di

antaranya diskon jasa 10% untuk

Sahabat Daihatsu yang melakukan

booking service dan gratis pemerik-

saan 21 item pada kendaraan

Daihatsu. Customer juga bisa me-

manfaatkan jasa layanan servis di

rumah melalui Daihatsu Mobile

Service (DMS). (San)-f

KR-Istimewa

Service Dept Head PT Astra International-Daihatsu Sales Operation

Ratno Yunanto (kemeja putih) menjelaskan kepada konsumen

layanan di bengkel Daihatsu Kelapa Gading, Jakarta.


